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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah mendeskripsikan wujud kesalahan berbahasa bidang
fonologi dan mengidentifikasi besar persentase kesalahan berbahasa bidang fonologi pada
cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelas IXA SMP Muhammadiyah 8
Surakarta. Data dalam penelitian ini yaitu semua kalimat dan paragraf yang mengandung
kesalahan penggunaan huruf, kesalahan penulisan partikel, klitik, lambang bilangan,
kesalahan penyukuan, dan kesalahan penulisan penggabungan kata pada cerpen
berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelas IXA SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.
Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami
siswa kelas IXA SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dokumentasi,
simak, dan catat. Teknik analisis yang digunakan adalah metode padan intralingual.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan menjadi beberapa hal (1) wujud kesalahan
bidang fonologi pada cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelas IXA SMP
Muhammadiyah 8 Surakarta yaitu, kesalahan penggunaan huruf (penggunaan huruf kapital
dan penggunaan huruf miring), penulisan partikel, klitik, lambang bilangan, penyukuan, dan
penggabungan kata (2) menghasilkan besar persentase kesalahan berbahasa pada bidang
fonologi, yaitu kesalahan penggunaan huruf sebesar 84,08 % (kesalahan penggunaan huruf
kapital sebesar 79,54 % dan kesalahan penggunaan huruf miring sebesar 4,54 %), kesalahan
penulisan partikel sebesar 7,14 %, klitik sebesar 8,11 %, lambang bilangan sebesar 0,32 %,
kesalahan penyukuan sebesar 0,64 %, dan kesalahan penggabungan kata sebesar 2,92 %.
Tingkat kesalahan tertinggi terdapat pada kesalahan penggunaan huruf 84,08 % dan
kesalahan terendah terdapat pada kesalahan lambang bilangan yaitu sebesar 0,32 %.

Kata kunci  : kesalahan, huruf, dan fonologi



I. PENDAHULUAN

Kesalahan berbahasa merupakan penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah
bahasa yang berlaku dalam bahasa itu namun, tidak dipandang sebagai suatu pelanggaran
berbahasa. Kesalahan berbahasa terjadi pada siswa yang sedang belajar bahasa. Kesalahan
berbahasa cenderung diabaikan dalam analisis kesalahan berbahasa karena sifatnya tidak
acak, individual, tidak sistematis, dan tidak permanen (bersifat sementara). Analisis
kesalahan berbahasa difokuskan pada kesalahan berbahasa berdasarkan penyimpangan kaidah
bahasa yang berlaku dalam bahasa itu (Indihadi, 2011: 6- 10).

Kesalahan berbahasa sering dialami siswa dalam hal menulis karangan atau cerpen.
Kesalahan berbahasa tulis dalam linguistik dibedakan atas kesalahan bidang fonologi yang
berupa kesalahan ejaan, pelafalan, lambang bilangan, penulisan huruf, dan lainnya. Guru
harus mencari upaya bagaimana untuk mengatasi hal tersebut. Kesalahan berbahasa pada
bidang fonologi adalah kesalahan berbahasa yang terkait dengan ortografis dan pelafalan.
Kesalahan bidang fonologi menurut Markhamah (2010, 76-77) yaitu kesalahan yang
berhubungan dengan pelafalan dan penulisan bunyi bahasa.

Dalam menulis cerpen, masih banyak ditemukan kesalahan-kesalahan berbahasa
terutama di bidang fonologi, disebabkan kekurangpahaman siswa mengenai ejaan yang baik
dan benar. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengurangi dan mengatasi kesalahan
tersebut adalah dengan mengadakan analisis kesalahan berbahasa bidang fonologi pada
cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami oleh siswa.

Penelitian terhadap kesalahan berbahasa bidang fonologi sangat menarik untuk
dilakukan karena belum ada yang membahasnya secara khusus. Selain itu, dari cerpen yang
ditulis siswa berdasarkan peristiwa yang dialami dapat ditemukan wujud dan besar persentase

kesalahan berbahasa terutama di bidang fonologi.

1. METODE PENELITIAN

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kesalahan berbahasa bidang fonologi
pada cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelai IXA SMP Muhammadiyah 8
Surakarta. Tempat penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dan waktu
penelitian dimulai bulan Januari — Febuari 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

cerpen siswa berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelas XA SMP Muhammadiyah 8



Surakarta berjumlah 24 buah cerpen. Jenis dan strategi penelitian yang digunakan berupa
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif ini tidak mengkaji data-data kesalahan berbahasa
bidang fonologi cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami. Data dalam penelitian ini yaitu
semua kalimat dan paragraf yang mengandung kesalahan penggunaan huruf, kesalahan
penulisan partikel, klitik, lambang bilangan, kesalahan penyukuan, dan kesalahan penulisan
penggabungan kata pada cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelas XA SMP
Muhammadiyah 8 Surakarta. Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa cerpen
berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelas IXA SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
observasi, dimana teknik ini dilakukan untuk mengetahui jumlah siswa dan jumlah cerpen
yang akan dianalisis datanya, kemudian peneliti menggunakan teknik simak. Teknik simak
digunakan untuk menyimak penggunaan bahasa yang mengandung kesalahan berbahasa.
Selanjutnya menggunakan teknik catat, teknik ini digunakan untuk mencatat kesalahan-
kesalahan berbahasa bidang fonologi pada cerpen, kemudian dikelompokkan sesuai dengan
jenis kesalahan berbahasa. Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi dimana teknik ini
dipakai untuk mengambil data dari cerpen siswa kelas IXA SMP Muhammadiyah 8
Surakarta.

Keabsahan data dengan trianggulasi teori, yaitu data yang berupa tulisan cerpen
dianalisis berdasarkan kesalahan berbahasa bidang fonologi. Teknik analisis data
menggunakan metode padan intralingual. Metode ini digunakan untuk menganalisis
kesalahan berbahasa bidang fonologi pada cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami.
Bagian-bagian yang memuat kesalahan tersebut, peneliti jelaskan letak kesalahan dan
ditunjukkan bentuk benarnya. Peneliti memasukkan data tentang kesalahan bidang fonologi
ke dalam daftar tabulasi. Dari setiap jenis kesalahan yang tercantum dalam daftar tabulasi,
peneliti bisa menghitung persentase kesalahan berbahasa bidang fonologi dalam cerpen

berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelas IXA SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Wujud Kesalahan Berbahasa Bidang Fonologi pada Cerpen Berdasarkan

Peristiwa yang Dialami



Dari analisis yang telah dilakukan dapat diketahui wujud kesalahan berbahasa bidang
fonologi cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelas IXA SMP Muhammadiyah

8 Surakarta sebagai berikut.

a. Kesalahan Penggunaan Huruf

1. Penggunaan Huruf Kapital

Bentuk salah
(1) “Sabar aja, mungkin hari ini kamu lagi diuji,* hibur sindy.
(2) Sepulang sekolah, Tesha, Efi, Sindy, dan Rudi pergi ke mall.
(3) “kamu mau cari apa Tes?” tanya Efi.
4) Tesha dan Sindy mencari baJu dan aksesoris lainnya.
(5) “sin, ini bagus enggak?” kata Tesha.
(6) “oh...gitu ya?” kata Tesha.
(7) “Kasihan kamu Tes, mendingan Kita pulang aja yuk, ajak sindy.
(8) “Kok Aku sampai lupa Ultahku sendiri sih?”” kata Tesha.
(9)  “kalian makasih banyak ya....kalian sahabat-sahabatku yang terbaik”.

Kesalahan pada kalimat (1) sampai (10) adalah penggunaan huruf kapital. Kalimat (4),
(6), (7), dan (10) terdapat kesalahan penggunaan huruf kapital pada awal kalimat kutipan,
penulisan huruf pertama pada awal kalimat kutipan harus ditulis dengan huruf kapital. Pada
kalimat (1) terdapat kesalahan penulisan judul. Pada kata ku dan yang huruf pertama harus
ditulis dengan huruf kecil karena termasuk Klitik dan konjungsi. Huruf pertama pada nama
orang harus ditulis menggunakan huruf kapital, seperti pada kalimat (6) dan (8) pada kata Sin
dan Sindy. Kalimat (2) dan (4) terdapat kesalahan penggunaan huruf yang berupa sapaan dan
huruf pertama pada kata yang berupa kutipan langsung yaitu pada kata kamu. Selain huruf
pertama pada awal kalimat kutipan, nama orang dan sapaan harus ditulis dengan huruf kecil.

Bentuk benar kalimat di atas sebagai berikut .

(@D)] “Sabar aja, mungkin hari ini Kamu lagi diuji,* hibur Sindy.

2 Sepulang sekolah, Tesha, Efi, Sindy, dan Rudi pergi ke mall.

(3) “Kamu mau cari apa Tes?” tanya Efi.

4) Tesha dan Sindy mencari baju dan aksesoris lainnya.

5) “Sin, ini bagus enggak?” kata Tesha.

(6) “Oh...gitu ya?” kata Tesha.



(7) “Kasihan kamu Tes, mendingan kita pulang aja yuk, ajak Sindy.
(8) “Kok Aku sampai lupa ultahku sendiri sih?” kata Tesha.
9) “Kalian makasih banyak ya....kalian sahabat-sahabatku yang terbaik”.

2. Kesalahan Penggunaan Huruf Miring

Bentuk salah

(1) “Tesha, tadi itu cuma rekayasa lho....itu ide anak-anak untuk ngerjain di hari
ulang tahun kamu ini,” jelas Dimas.
Kesalahan kalimat (1) yaitu penggunaan huruf miring. Penggunaan huruf miring
dipakai untuk menegaskan bagian kata yang tidak baku. Kata ngerjain pada kalimat (1) harus

dicetak miring.
Bentuk benar kalimat di atas sebagai berikut .

(1) “Tesha, tadi itu cuma rekayasa Iho....itu ide anak-anak untuk ngerjain di hari ulang

tahun kamu ini,* jelas Dimas.

b. Kesalahan Penulisan Partikel

Bentuk salah

(1) Ketiga, bangku yang didudukinya patah, dan pinggangnyapun sakit karena jatuh
dari bangku yang patah.

Kesalahan kalimat 1 adalah penggunaan partikel pun. Partikel pun seharusnya

ditulis terpisah dari kata pinggangnya menjadi pinggangnya pun.
Bentuk benar kalimat di atas sebagai berikut.

(1) Ketiga, bangku yang didudukinya patah, dan pinggangnya pun sakit karena jatuh
dari bangku yang patah.

c. Kilitik



Bentuk salah
(1) Kok aku sampai lupa ultah ku sendiri sih?” kata Tesha.

Kesalahan pada kalimat 1 adalah klitik. Klitik -ku harus ditulis serangkai dengan kata

ultah menjadi ultahku.

Bentuk benar dari kalimat di atas sebagai berikut.

(1) Kok aku sampai lupa ultahku sendiri sih?” kata Tesha.

d. Kesalahan Penulisan Penggabungan Kata

Bentuk salah
(1) “Tesha, tadi itu cuma rekayasa lho....itu ide anak-anak untuk ngerjain di hari

ulangtahun kamu ini,* jelas Dimas.

Kalimat (1) terdapat kesalahan penggabungan kata ulang tahun. Kata ulang tahun

termasuk kata majemuk yang harus ditulis terpisah antarunsurnya.
Bentuk benar kalimat di atas sebagai berikut.

(1) “Tesha, tadi itu cuma rekayasa lho....itu ide anak-anak untuk ngerjain di hari ulang

tahun kamu ini,* jelas Dimas.

e. Kesalahan Penyukuan

Bentuk salah
(1) “Dicky...Dicky...Dicky....!!” teriak Dicky menyeman-
gatiku.
(2) Semua penonton bersor-
ak-sorak.



Kesalahan pada kalimat (1) yaitu kesalahan penyukuan. Kesalahan terjadi karena
letak pemenggalannya. Pemisahan terhadap konsonan rangkap ini tidak dapat berdiri atau
dipisah-pisah, melainkan harus menjadi satu. Adapun kesalahan pada kalimat (2) yaitu sama
kesalahan penyukuan. Kesalahan pemenggalan kata tersebut seharusnya berada sebelum

kosonan, bukan setelah konsonan.

Bentuk benar kalimat di atas sebagai berikut.
(1) “Dicky...Dicky...Dicky....!!"” teriak Dicky menyema-
ngatiku.
(2) Semua penonton berso-

rak-sorak.

f. Lambang Bilangan

Bentuk salah

(1) Tak berapa lama kemudian tim Raka mencetak 1 angka dan tim Andi masih

dengan nilai nol.

Kesalahan kalimat (1) adalah penulisan lambang bilangan. Sesuai pedoman ejaan,
lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf.

Pada kalimat (1) terdapat bilangan 1yang harus ditulis menggunakan huruf menjadi satu.

Bentuk benar kalimat di atas sebagai berikut.
(1) Tak berapa lama kemudian tim Raka mencetak satu angka dan tim Andi masih

dengan nilai nol.

B. Besar Persentase Kesalahan Bidang Fonologi pada Cerpen Berdasarkan

Peristiwa yang Dialami.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan analisis, dapat diketahui besar
persentase kesalahan penggunaan huruf (penggunaan huruf kapital dan penggunaan huruf
miring), kesalahan penulisan partikel, klitik, lambang bilangan, kesalahan penyukuan, dan



kesalahan penulisan penggabungan kata pada cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami
siswa kelas IXA SMP Muhammadiyah 8 Surakarta tahun ajaran 2011/2012 sebagai berikut.

a. Kesalahan Penggunaan Huruf

1) Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital
S = 245 x 100 %

308

=79,54 %

2) Kesalahan Penggunaan Huruf Miring

S=14x100%

308

= 4,54 %

b. Kesalahan Penulisan Partikel

S=22x100 %

308

S=7,14%

c. Kiitik

S=25 x100 %
308

S$=811 %



d. Lambang Bilangan

S=1x100 %
308

$=032 %

e. Kesalahan Penyukuan

S=2 x100%
308
S=064%

f. Kesalahan Penggabungan Kata

S=9x100%
308
S=292%

IV.  SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kesalahan berbahasa bidang
fonologi cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami siswa kelas XA SMP Muhammadiyah 8
Surakarta tahun ajaran 2011/ 2012 yaitu kesalahan bidang fonologi masih terjadi pada
penulisan cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami kelas IXA SMP Muhammadiyah 8
Surakarta disebabkan kesalahan intrabahasa, terutama ketidaktahuan siswa terhadap
penerapan kaidah bahasa yang benar. Tingkat kesalahan tertinggi terdapat pada kesalahan
penggunaan huruf dengan besar persentase 84,08 % dan tingkat kesalahan terendah terdapat
pada kesalahan lambang bilangan dengan besar persentase sebesar 0,32 %.

Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran
menulis cerpen berdasarkan peristiwa yang dialami dengan memperhatikan kaidah bahasa
sehingga tidak lagi terjadi kesalahan di bidang fonologi, ada beberapa hal yang perlu yang
dapat dijadikan pokok perhatian. Guru hendaknya memberikan latihan rutin kepada siswa

dalam pembelajaran mengarang agar siswa terlatih menyusun kalimat secara tepat, karena



masih banyak ditemukan kata atau kalimat yang tidak tepat. Siswa hendaknya dapat
menghindari kesalahan di bidang fonologi khususnya penulisan huruf, partikel, Kklitik,
lambang bilangan, penyukuan, dan penggabungan kata, dan penelitian yang sejenis perlu
dikembangkan lebih lanjut di masa yang akan datang dan dapat dijadikan referensi untuk

mengetahui perkembangan kemampuan siswa dalam menulis cerpen.

DAFTAR PUSTAKA

Indihadi,Dian.2011.KesalahanBerbahasa.(dalamhttp://file.upi.edu/direktori/dualmodes/p
embinaan-bahasa-Indonesia-sebagai-bahasa-kedua-/10bb8.pdf).Diakses
tanggal 29 Oktober 2011.

Markhamah. 2010. Analisis Kesalahan dan Karakteristik Bentuk Pasif. Solo: Jagad
Abjad.

10


http://file.upi.edu/direktori/dualmodes/p%20embinaan-bahasa-Indonesia-sebagai-bahasa-kedua-/10bb8.pdf
http://file.upi.edu/direktori/dualmodes/p%20embinaan-bahasa-Indonesia-sebagai-bahasa-kedua-/10bb8.pdf
http://file.upi.edu/direktori/dualmodes/p%20embinaan-bahasa-Indonesia-sebagai-bahasa-kedua-/10bb8.pdf

